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ABSTRAK

Pajak merupakan pungutan wajib oleh Negara kepada Orang Pribadi dan Badan
yang bersifat memaksa. Pungutan pajak ini merupakan beban bagi perusahaan yang
dapat mengurangi keuntungan, sehingga sebisa mungkin perusahaan menginginkan
pajak yang dibayarkan seminimal mungkin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aspek keuangan yang menjadi determinan penghindaran pajak pada perusahaan
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 sampai
dengan 2023. Dengan menggunakan metode purposive sampling diperoleh sebanyak 32
sampel perusahaan yang memenuhi kriteria pemilihan sampel. Data yang dikumpulkan
dianalisi menggunakan metode regresi linier berganda dan diolah menggunakan alat
analisis Statistical Product and Service Solution (SPSS) Versi 22.0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Financial Distress dan Intensitas Modal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penghindaran pajak, sedangkan pertumbuhan penjualan tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Kata Kunci : Penghindaran Pajak; Financial Distress; Intensitas Modal; Pertumbuhan
Penjualan

ABSTRACT

Tax is a mandatory collection by the State on Individuals and Entities that is
coercive. This tax collection is a burden for companies that can reduce profits, so that
companies want to pay as little tax as possible. This study aims to determine the
financial aspects that determine tax avoidance in property and real estate companies
listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2020 to 2023. Using the
purposive sampling method, 32 samples of companies were obtained that met the
sample selection criteria. The data collected were analyzed using the multiple linear
regression method and processed using the Statistical Product and Service Solution
(SPSS) Version 22.0 analysis tool. The results of the study indicate that Financial
Distress and Capital Intensity have a positive and significant effect on tax avoidance,
while sales growth has no effect on tax avoidance.
Keywords : Tax Avoidance; Financial Distress; Capital Intensity; Sales Growth

PENDAHULUAN

Pajak merupakan aspek yang sangat penting sebagai penunjang keberlangsungan

suatu Negara karena pajak merupakan sumber penerimaan terbesar bagi Negara. Dari

sisi berbeda, pajak yang dipungut oleh Negara merupakan beban bagi Wajib Pajak,

dimana Wajib Pajak menginginkan beban pajak yang dibayarkan seminimal mungkin.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan Wajib Pajak yaitu dengan memanfaatkan grey
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area peraturan perpajakan melalui penghindaran pajak agar beban pajak minimal tanpa

melanggar peraturan. Perbedaan kepentingan antara Wajib Pajak dan Negara ini

menyebabkan terjadinya praktik penghindaran pajak (Pradana & Wulandari, 2023).

Penghindaran pajak merupakan tindakan yang biasanya dilakukan oleh perusahaan

untuk menghindari pajak yang diberlakukan secara legal dan aman sesuai dengan

peraturan perpajakan yang berlaku, dimana dalam hal ini perusahaan menggunakan

loophole, yaitu kelemahan dalam undang-undang dan peraturan perpajakan (Muslim

dan Fuandi, 2023).

Menurut Awaliah et al., (2022) perusahaan sektor property dan real estate

merupakan perusahaan yang paling besar melakukan praktik penghindaran pajak selama

periode 2016-2020. Rahadian (2022) menyatakan bahwa sejak pandemi Covid-19

dimulai pada tahun 2020, sektor property dan real estate merupakan salah satu industri

yang paling terpengaruh oleh berbagai kesulitan dan kecemasan ekonomi masyarakat

umum. Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB) merupakan salah satu kendala yang

menjadi penyebab kesulitan tersebut.

Untuk mengetahui penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan salah satunya

dapat dilihat dari nilai Effective Tax Rate (ETR). Semakin rendah nilai ETR yang

dihasilkan maka semakin tinggi penghindaran pajak yang dilakukan yang artinya

semkain kecil beban pajak yang dibayarkan oleh perusahaan dibandingkan dengan

perolehan laba sebelum pajak. Pada penelitian ini nilai ETR dikalikan minus satu (-1)

agar nilai yang dihasilkan sejalan dengan penghindaran pajak. Data pada Gambar 1

dibawah ini menggambarkan nilai ETR pada perusahaan property dan real estate pada

tahun 2020 – 2023.

Gambar 1 meìnunjukkan bahwa adanya peìningkatan peìnghindaran pajak oìleìh

peìrusahaan proìpeìrty dan reìal eìstateì pada tahun 2022 dibandingkan tahun – tahun

seìbeìlumnya. Oìleìh kareìnanya peìnting untuk meìngeìtahui apa saja yang dapat

meìmpeìngaruhi tindakan peìnghindaran pajak. Beìrdasarkan hasil peìneìlitian teìrdahulu

diantara yang dapat meìmpeìngaruhi peìnghindaran pajak yaitu financial distreìss,

inteìnsitas moìdal dan peìrtumbuhan peìnjualan.

Financial Distreìss meìrupakan suatu koìndisi dimana teìrjadi keìsulitan keìuangan

pada peìrusahaan seìbeìlum teìrjadinya keìbangkrutan (Alvioìnita eìt al., 2021). Financial

Distreìss dapat teìrjadi kareìna teìrjadinya peìnurunan kineìrja keìuangan peìrusahaan seìcara
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teìrus meìneìrus. Koìndisi keìuangan yang tidak baik ini meìningkatkan keìmungkinan

peìrusahaan untuk meìlakukan peìnghindaran pajak untuk peìngheìmatan dan

keìbeìrlangsungan usahanya. Hasil peìneìlitian yang dilakukan oìleìh Liani & Karlina, (2023)

meìnunjukkan bahwa financial distreìss beìrpeìngaruh poìsitif teìrhadap peìnghindaran pajak,

seìdangkan hasil peìneìlitian Feìbriyantoì & Laureìnsius (2022) meìnunjukkan bahwa

financial distreìss tidak beìrpeìngaruh teìrhadap peìnghindaran pajak.

Seìlain itu inteìntitas moìdal yang meìnggambarkan seìbeìrapa beìsar peìrusahaan

meìnginveìstasikan moìdal dalam beìntuk asseìt teìtap juga dapat meìmpeìngaruhi

peìnghindaran pajak. Peìrusahaan yang banyak meìnginveìstasikan moìdal dalam beìntuk

asseìt teìtap juga meìrupakan salah satu upaya untuk meìminimalkan beìban pajak. Beìban

deìpreìsiasi yang timbul atas keìpeìmilikan asseìt teìtap meìrupakan deìductibleì eìxpeìnseì dan

dapat meìngurangi laba seìbeìlum pajak yang pada akhirnya meìngurangi beìban pajak.

Hasil peìneìlitian Yustriantheì (2022) meìnunjukkan bahwa inteìnsitas moìdal beìrpeìngaruh

poìsitif dan signifikan teìrhadap peìnghindaran pajak seìdangkan hasil peìneìlitian

Nurdyastuti & Suroìtoì, (2022), Agustyoì & Arianti, (2024), Julianty eìt al., (2023),

Alvioìnita eìt al., (2021) meìnunjukkan bahwa inteìnsitas moìdal tidak beìrpeìngaruh

teìrhadap peìnghindaran pajak.

Seìlanjutnya peìrtumbuhan peìnjualan yang dialami peìrusahaan beìrpoìteìnsi

meìningkatkan keìuntungan peìrusahaan. Peìningkatan keìuntungan akan beìrakibat juga

deìngan peìningkatan beìban pajak. Untuk meìnghindari peìningkatan beìban pajak yang

harus ditanggung akibat adanya peìrtumbuhan peìnjualan maka peìrusahaan yang

meìngalami peìrtumbuhan peìnjualan beìrpoìteìnsi leìbih tinggi untuk meìlakukan

peìnghindaran pajak. Hasil peìneìlitian Ainniyya eìt al., (2021) meìnunjukkan bahwa

peìrtumbuhan peìnjualan beìrpeìngaruh poìsitif teìrhadap peìnghindaran pajak seìdangkan

hasil peìneìlitian Safitri & Damayanti (2021) meìnunjukkan bahwa peìrtumbuhan

peìnjualan meìmiliki peìngaruh yang poìsitif dan signifikan teìrhadap peìnghindaran pajak.

Peìrbeìdaan hasil peìneìlitian seìbeìlumnya meìnarik peìnulis untuk meìnganalisa leìbih

lanjut dan meìlakukan peìneìlitian ulang meìngeìnai aspeìk keìuangan yang meìnjadi

deìteìrminan peìnghindaran pajak pada peìrusahaan proìpeìrty dan reìal eìstateì yang teìrdaftar

di Bursa Eìfeìk Indoìneìsia peìrioìdeì 2020 – 2023.
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TINJAUAN PUSTAKA

Agency Theory

Teìoìri ini meìngungkapkan bahwa peìrbeìdaan keìpeìntingan antara principal dan

ageìnt bisa meìmpeìngaruhi beìrbagai hal teìrkait kineìrja peìrusahaan salah satunya

keìbijakan peìrusahaan meìngeìnai pajak. Deìngan adanya peìrbeìdaan keìpeìntingan dan

keìtidakseìimbangan meìngeìnai infoìrmasi, meìmbuat manajeìmeìn leìbih agreìsif dalam

meìlakukan peìrancanaan pajak. Praktik peìnghindaran pajak meìrupakan bagian dari

peìreìncanaan pajak, dimana praktik peìnghindaran pajak adalah seìbuah strateìgi dan

teìknik yang dilakukan seìcara leìgal dan aman kareìna tidak beìrteìntangan deìngan

keìteìntuan peìrpajakan.

Pengembangan Hipotesis

Financial Distress terhadap Penghindaran Pajak

Keìtika peìrusahaan teìrindikasi meìngalami keìsulitan keìuangan maka prioìritas

manajeìmeìn dalam peìngeìloìlaan keìuangan yaitu leìbih beìrfoìkus keìpada keìbeìrlangsungan

usahanya dan meìmangkas biaya-biaya. Untuk meìngurangi beìban yang harus ditanggung

salah satunya beìban pajak, maka peìrusahaan akan beìrusaha seìmaksimal mungkin

meìlakukan peìnghindaran pajak agar pajak yang dibayarkan meìnjadi minimal. Liani &

Karlina (2023) dan Nugroìhoì eìt al., (2022) meìnyatakan dalam hasil peìneìlitiannya bahwa

financial distreìss beìrpeìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap peìnghindaran pajak. Oìleìh

kareìna itu dapat ditarik keìsimpulan seìmeìntara yaitu:

H1: Financial Distreìss beìrpeìngaruh Poìsitif dan signifikan teìrhadap Peìnghindaran Pajak

Intensitas Modal terhadap Penghindaran Pajak

Keìceìndeìrungan peìrusahaan untuk meìnginveìstasikan dana dalam beìntuk asseìt

teìtap diduga meìrupakan salah satu upaya peìrusahaan untuk meìminimalkan beìban pajak

yang harus ditanggung. Meìlalui asseìt teìtap teìrseìbut peìrusahaan meìmpeìroìleìh tambahan

noìn cash eìxpeìnseì beìrupa deìpreìsiasi, seìhingga hal teìrseìbut meìminimalkan laba seìbeìlum

pajak dan beìrdampak pada peìmbayaran pajak yang seìmakin keìcil. Deìngan deìmikian,

seìmakin tinggi inteìnsitas moìdal peìrusahaan maka seìmakin tinggi tingkat peìnghindaran

pajak yang dilakukan oìleìh peìrusahaan. Yustriantheì (2022) dan Dwiyanti & Jati (2019)

meìmbuktikan dalam peìneìlitiannya bahwa inteìsitas moìdal beìrpeìngaruh poìsitif teìrhadap

peìnghindaran pajak. Oìleìh kareìna itu dapat ditarik keìsimpulan seìmeìntara yaitu:

H2: Capital inteìnsity beìrpeìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap peìnghindaran pajak.
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Pertumbuhan Penjualan terhadap Penghindaran Pajak

Peìnjualan meìrupakan aspeìk peìnting dalam kineìrja keìuangan, peìrtumbuhan peìnjualan

yang baik meìngindikasikan koìndisi keìuangan peìrusahaan dalam keìadaan baik kareìna

dapat diproìye ìksikan adanya peìningkatan laba. Peìningkatan laba peìrusahaan akan

meìngakibatkan beìban pajak yang harus dibayarkan keì Neìgara akan beìrtambah, padahal

tujuan utama dari peìndirian peìrusahaan adalah untuk meìmakmurkan peìmeìgang saham.

Seìhingga deìngan meìningkatkan peìrtumbuhan peìnjualan peìrusahaan dapat

meìningkatkan keìceìndeìrungan peìrusahaan untuk meìlakukan peìghindaran pajak. Safitri

& Damayanti (2021) dalam peìneìlitiannya meìnyatakan bahwa seìmakin meìningkat

peìrtumbuhan peìnjualan maka beìban pajak meìningkat seìhingga peìrusahaan akan

meìlakukan praktik peìnghindaran pajak. Oìleìh kareìna itu dapat ditarik keìsimpulan

seìmeìntara yaitu:

H3: Peìnjualan peìrtumbuhan beìrpeìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap Peìnghindaran

Pajak

METODE PENELITIAN

Meìnurut Zulkarnaeìn eìt al., (2020:229), meìtoìdeì peìneìlitian meìrupakan tata cara

keìrja di dalam proìseìs peìneìlitian, baik dalam peìncarian data ataupun peìngungkapan

feìnoìmeìna yang ada. Meìtoìdeì peìneìlitian yang digunakan dalam peìneìlitian ini yaitu

meìtoìdeì kuantitatif dimana yang akan diteìliti leìbih dari satu variabeìl deìngan data beìrupa

angka-angka yang akan dianalisis meìnggunakan alat statistik. Poìpulasi yang dipilih

seìbagai oìbjeìk peìneìlitian yaitu peìrusahaan seìktoìr proìpeìrty dan reìal eìstateì yang teìrdaftar

di Bursa Eìfeìk Indoìneìsia peìrioìdeì 2020 – 2023 seìbanyak 92 peìrusahaan. Deìngan

meìnggunakan meìtoìdeì purpoìsiveì sampling dipeìroìleìh sampeìl yang meìmeìnuhi kriteìria

seìbanyak 32 peìrusahaan.

Data dipeìroìleìh deìngan teìknik doìkumeìntasi deìngan meìngunduh lapoìran

keìuangan pada weìbsiteì www.idx.coì.id keìmudian dianalisis deìngan reìgreìsi linieìr

beìrganda untuk meìnjawab deìteìrminan peìnghindaran pajak pada peìrusahaan seìktoìr

proìpeìrty dan reìal eìstateì yang teìrdaftar di Bursa Eìfeìk Indoìneìsia peìrioìdeì 2020 – 2023.

Adapun variabeìl deìpeìndeìn dalam peìneìlitian ini yaitu Peìnghindaran Pajak yang diukur

deìngan Eìffeìctiveì Tax Rateì, seìdangkan variabeìl indeìpeìndeìnt dalam peìneìlitian ini yaitu

Financial Distreìss yang diukur deìngan Altman Z-Scoìreì, Inteìnsitas Moìdal dan

http://www.idx.co.id
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Peìrtumbuhan Peìnjualan. Moìdeìl peìrsamaan reìgreìsi yang digunakan dalam peìneìlitian,

yaitu:

Y = α + �1X1 + �2X2 + �3X3 + ℇ

Keìteìrangan:

Y : Peìnghindaran Pajak
α : Koìnstanta
� : Koìeìfisieìn Reìgreìsi
X1 : Financial Distreìss
X2: Inteìnsitas Moìdal
X3: Peìrtumbuhan Peìnjualan
ℇ : Eìrroìr

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Tabeìl 1 meìnunjukan oìutput analisis statistik deìskriptif data peìneìlitian untuk

masing-masing variabeìl. Peìnghindaran pajak meìmiliki nilai minimum -0.745, nilai

maksimum seìbeìsar 0,469, nilai rata-rata (meìan) seìbeìsar -0,34309 dan standar deìviasi

0,124766. Financial distreìss meìmiliki nilai minimum seìbeìsar -29, 213, nilai

maksimum seìbeìsar 5.604, nilai rata-rata (meìan) seìbeìsar -0,90565 dan standar deìviasi

seìbeìsar 4.606084. Capital Inteìnsity meìmiliki nilai minimum seìbeìsar 0,000, nilai

maksimum seìbeìsar 0,711, nilai rata-rata (meìan) seìbeìsar 0.08842 dan standar deìviasi

seìbeìsar 0,128178. Peìrtumbuhan peìnjualan meìmiliki nilai minimum -0,975, nilai

maksimum seìbeìsar 7.532, nilai rata-rata (meìan) seìbeìsar 0,12088 dan standar deìviasi

0,806589.

Outlier

Seìhubungan data yang beìrvariasi dan beìbeìapa data meìmiliki nilai eìkstirim

seìhingga tidak beìrdistribusi noìrmal maka dipeìrlukan proìseìs oìutlieìr data. Oìutlieìr

meìrupakan data oìbseìrvasi yang muncul deìngan nilai-nilai eìkstrim, yang dimaksud

deìngan nilai-nilai eìkstrim dalam oìbseìrvasi adalah nilai yang jauh atau beìda sama seìkali

deìngan seìbagian beìsar nilai lain dalam keìloìmpoìknya, baik untuk seìbuah variabeìl

tunggal atau variabeìl koìmbinasi. Dalam peìneìlitian ini jumlah data yang dioìbseìrvasi

seìbanyak 128 data yang beìrasal dari 32 sampeìl peìrusahaan seìlama 4 tahun peìneìlitian,

seìbanyak 49 data meìmiliki nilai eìkstrim dan dikeìuarkan dari analisis data, seìhingga

toìtal data yang dioìlah dan dianalisis seìbanyak 79 data.
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Hasil Pengujian Hipotesis

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Tabeìl 2 meìnunjukkan bahwa peìrsamaan reìgreìsi yang dibeìntuk dari peìneìlitian ini

adalah seìbagai beìrikut:
����ℎ������� ����� =− 0.021 − 0,001 �1 + 0.278 �2 + 0.020 �3 + �

Hasil Pengujian Hipotesis

Pengaruh Financial Distress terhadap Penghindaran Pajak

Hasil uji hipoìteìsis yang ditunjukkan pada Tabeìl 2 meìnunjukkan nilai koìeìfisieìn

reìgreìsi variabeìl Financial Distreìss seìbeìsar -0,001 dan nilai sig seìbeìsar 0,854. Hal ini

meìnunjukkan bahwa Financial Distreìss tidak beìrpeìngaruh teìrhadap Peìnghindaran Pajak.

Peìrusahaan yang seìdang meìngalami koìndisi keìsulitan keìuangan ceìndeìrung meìngalami

keìrugian. Beìban pajak dikeìnakan atas laba yang dipeìroìleìh peìrusahaan seìteìlah dilakukan

peìnyeìsuaian fiskal, apabila peìrusahaan meìngalami rugi fiskal teìntu tidak peìrlu

meìlakukan peìmbayaran pajak seìhingga koìndisi keìsulitan keìuangan bukan meìnjadi hal

yang dapat meìmpeìngaruhi peìrusahaan untuk meìlakukan peìnghindaran pajak. Hal ini

seìjalan deìngan peìneìlitian yang dilakukan oìleìh Feìbriyantoì & Laureìnsius (2022) yang

meìnyatakan bahwa financial distreìss tidak beìrpeìngaruh teìrhadap peìnghindaran pajak.

Pengaruh Intensitas Modal terhadap Penghindaran Pajak

Hasil uji hipoìteìsis yang ditunjukkan pada Tabeìl 2 meìnunjukkan nilai koìeìfisieìn

reìgreìsi variabeìl Inteìnsitas Moìdal seìbeìsar 0,278 dan nilai sig seìbeìsar 0,004. Hal ini

meìnunjukkan bahwa Inteìnsitas Moìdal beìrpeìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap

Peìnghindaran Pajak. Peìrusahaan yang leìbih banyak meìngaloìkasikan moìdalnya dalam

beìntuk aseìt teìtap dapat meìnjadi strateìgi yang diteìrapkan oìleìh peìrusahaan untuk

meìminimalkan beìban pajak yang harus ditanggung. Meìlalui aseìt teìtap peìrusahaan akan

meìndapatkan tambahan beìban meìlalui deìpreìsiasi dimana beìban ini akan meìngurangi

laba dan meìminimalkan pajak yang harus dibayar. Hal ini seìjalan deìngan peìneìlitian

yang dilakukan oìleìh Yustriantheì (2022) yang meìnyatakan bahwa inteìnsitas moìdal

beìrpeìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap peìnghindaran pajak.

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Penghindaran Pajak

Hasil uji hipoìteìsis yang ditunjukkan pada Tabeìl 2 meìnunjukkan nilai koìeìfisieìn

reìgreìsi variabeìl Peìrtumbuhan Peìnjualan seìbeìsar 0,020 dan nilai sig seìbeìsar 0,354. Hal

ini meìnunjukkan bahwa Peìrtumbuhan Peìnjualan tidak beìrpeìngaruh teìrhadap
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Peìnghindaran Pajak. Beìsar atau keìcilnya nilai peìrtumbuhan peìnjualan tidak

meìmpeìngaruhi praktik peìnghindaran pajak oìleìh peìrusahaan. Peìrusahaan yang

meìngalami peìningkatan peìnjualan teìntu diiringi deìngan peìningkatan beìban.

Peìningkatan keìuntungan yang dipeìroìleìh peìrusahaan dapat meìnutupi keìwajiban pajak

yang harus dibayarkan. Hal ini seìjalan deìngan peìneìlitian yang dilakukan oìleìh oìleìh

Fauji & Sadeìwa (2023) yang meìnyatakan bahwa peìrtumbuhan peìnjualan tidak

beìrpeìngaruh teìrhadap peìnghindaran pajak.

KESIMPULAN

Dari analisis data yang teìlah dilakukan dan dipaparkan diatas dapat disimpulkan

bahwa inteìnsitas moìdal beìrpeìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap peìnghindaran pajak,

seìdangkan financial distreìss dan peìrtumbuhan peìnjualan tidak beìrpeìngaruh teìrhadap

peìnghindaran pajak. Dari hasil peìneìlitian meìnunjukkan bahwa deìngan meìneìmpatkan

moìdal dalam beìntuk asseìt teìtap juga meìrupakan cara yang dilakukan peìrusahaan dalam

meìlakukan praktik peìnghindaran pajak. Meìlalui asseìt teìtap peìrusahaan meìndapatkan

tambahan deìductibleì eìxpeìnseì beìrupa peìnyusutan dimana hal ini meìrupakan strateìgi

peìrusahaan untuk meìminimalkan beìban pajak. Seìbaliknya koìndisi keìsulitan keìuangan

dan peìrtumbuhan peìnjualan tidak beìrpeìngaruh teìrhadap peìnghindaran pajak. Hal ini

diseìbabkan kareìna peìrusahaan yang seìdang koìndisi rugi tidak dibeìbani pajak dan

meìningkatnya peìnjualan beìlum teìntu meìningkatkan beìsarnya laba yang dipeìroìleìh

peìrusahaan kareìna peìrtumbuhan peìnjualan dapat teìrjadi diiringi deìngan biaya yang

meìningkat juga, seìhingga beìsar atau tidaknya peìrtumbuhan peìnjualan bukan meìrupakan

hal yang meìmpeìngaruhi peìnghindaran pajak.

DAFTAR PUSTAKA

Agustyoì, B. A., & Arianti, B. F. (2024). Peìngaruh Coìrpoìrateì Soìcial Reìspoìnsibility,
Keìpeìmilikan Manajeìrial, Dan Capital Inteìnsity Teìrhadap Tax Avoìidanceì.
GoìroìntaloìAccoìunting Joìurnal, 7(1), 1–11. https://doìi.oìrg/10.32662/gaj.v7i1.3168

Ainniyya, S. M., Sumiati, A., & Susanti, S. (2021). Peìngaruh Leìveìrageì, Peìrtumbuhan
Peìnjualan, dan Ukuran Peìrusahaan Teìrhadap Tax Avoìidanceì. Oìwneìr, 5(2), 525–
535. https://doìi.oìrg/10.33395/oìwneìr.v5i2.453

Alvioìnita, V., Sutarjoì, A., & Silveìra, D. L. (2021). Peìngaruh Koìnseìrvatismeì Akuntansi,
Financial Distreìss dan Capital Inteìnsity Teìrhadap Tax Avoìidanceì (Study Eìmpiris
pada Peìrusahaan Manufaktur yang teìrdaftar di Bursa Eìfeìk Indoìneìsia Tahun 2014-
2018). Pareìsoì Jurnal : Jurnal Peìngeìmbangan Ilmu Akuntansi & Keìuangan, 3(3),
617–634. https://eìjurnal-uneìspadang.ac.id/indeìx.php/PJ/articleì/vieìw/370

Awaliah, R., Damayanti, R. A., & Usman, A. (2022). Treìn Peìnghindaran Pajak
Peìrusahaan di Indoìneìsia yang Teìrdaftar di BEìI Meìlalui Analisis Eìffeìctiveì Tax
Rateì (EìTR) Peìrusahaan. Akrual: Jurnal Bisnis Dan Akuntansi Koìnteìmpoìreìr, 15(1),



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 8 No. 3, 2024

Submitted : 10/07/2024 |Accepted : 09/08/2024 |Published : 15/10/2024
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 1436

1–11. www.idx.coì.id
Dwiyanti, I. A. I., & Jati, I. K. (2019). Peìngaruh Proìfitabilitas, Capital Inteìnsity, dan

Inveìntoìry Inteìnsity pada Peìnghindaran Pajak. Eì-Jurnal Akuntansi, 27, 2293.
https://doìi.oìrg/10.24843/eìja.2019.v27.i03.p24

Fauji, I., & Sadeìwa, P. (2023). Peìngaruh Keìpeìmilikan Manajeìrial, Inteìnsitas Moìdal,
Dan Peìrtumbuhan Peìnjualan Teìrhadap Peìnghindaran Pajak. J-MAS (Jurnal
Manajeìmeìn Dan Sains), 8(1), 40. https://doìi.oìrg/10.33087/jmas.v8i1.902

Feìbriyantoì, F. C., & Laureìnsius, L. (2022). Peìngaruh Financial Distreìss Dan Prudeìnceì

Teìrhadap Peìnghindaran Pajak deìngan Goìoìd Coìrpoìrateì Goìveìrnanceì seìbagai
Variabeìl Moìdeìrasi. FoìrtunateìBusineìss Reìvieìw, 2(1), 1–19.

Julianty, I., Agung Ulupui, I. G. K., & Nasutioìn, H. (2023). Peìngaruh Financial Distreìss
Dan Capital Inteìnsity Teìrhadap Tax Avoìidanceì Deìngan Ukuran Peìrusahaan
Seìbagai Peìmoìdeìrasi. Jurnal Infoìrmasi, Peìrpajakan, Akuntansi, Dan Keìuangan
Publik, 18(2), 257–280. https://doìi.oìrg/10.25105/jipak.v18i2.17171

Liani, Eì., & Karlina, L. (2023). Peìngaruh Koìmiteì Audit, Kualitas Audit, Financial
Distreìss Dan Capital Inteìnsity Teìrhadap Tax Avoìidanceì. Jurnal Akuntansi,
Eìkoìnoìmi Dan Manajeìmeìn Bisnis, 3(3), 352–369.
https://doìi.oìrg/10.55606/jaeìmb.v3i3.2060

Muslim, B., & Fuandi, A. (2023). Analisis Peìnghindaran Pajak Pada Peìrusahaan
Proìpeìrty Dan Reìal Eìstateì. Jeìsya, 6(1), 810–823.
https://doìi.oìrg/10.36778/jeìsya.v6i1.1031

Nugroìhoì, A. C., Mulyantoì, M., & Afifi, Z. (2022). Peìngaruh Financial Distreìss,
Leìveìrageì, Saleìs Groìwth, Manajeìmeìn Laba, Dan Inteìnsitas Aseìt Teìtap Teìrhadap
Peìnghindaran Pajak (Studi Eìmpiris Pada Peìrusahaan Manufaktur Yang Teìrdaftar
Dibeìi Seìlama Tahun 2018-2021). Jurnal Eìcoìnoìmina, 1(2), 140–151.
https://doìi.oìrg/10.55681/eìcoìnoìmina.v1i2.27

Nurdyastuti, T., & Suroìtoì, S. (2022). Analisa Faktoìr Peìnghindaran Pajak ( Tax
Avoìidanceì ) Peìrusahaan Subseìktoìr Makanan Dan Minuman. Jurnal Stieì Seìmarang
(Eìdisi Eìleìktroìnik), 14(3), 174–187. https://doìi.oìrg/10.33747/stieìsmg.v14i3.585

Pradana, F. A., & Wulandari, S. (2023). Feìnoìmeìna Praktik Peìnghindaran Pajak Saat
Pandeìmi Coìvid-19 Pada Peìrusahaan Proìpeìrty Dan Reìal Eìstateì. Jurnal Akuntansi
Dan Keìuangan, 11(1), 21. https://doìi.oìrg/10.29103/jak.v11i1.9500

Rahadian, lalu. (2022). Kupas Tuntas Poìteìnsi Seìktoìr Proìpeìrti di Tahun Macan. CNBC
Indoìneìsia. https://www.cnbcindoìneìsia.coìm/neìws/20220216085750-4-
315705/kupas-tuntas-poìteìnsi-seìktoìr-proìpeìrti-di-tahun-macan

Rahmawati, R., & Nurcahyani, N. (2024). Laju Peìnghindaran Pajak. 5(1), 45–51.
Safitri, N., & Damayanti, T. W. (2021). Saleìs Groìwth dan Tax Avoìidanceì deìngan

Keìpeìmilikan Institusioìnal Seìbagai Variabeìl Peìmoìdeìrasi. Peìrspeìktif Akuntansi, 4(2),
175–216. https://doìi.oìrg/10.24246/peìrsi.v4i2.p175-216

Yustriantheì, R. H. (2022). Koìmiteì Audit, Inteìnsitas Moìdal, Ukuran Peìrusahaan dan Tax
Avoìidanceì : Studi Eìmpiris Indoìneìsia. Akuntansi Deìwantara, 6(1), 43–57.
https://doìi.oìrg/https://doìi.oìrg/10.26460/ad.v6i1

Zulkarnaen, W., Fitriani, I., & Yuningsih, N. (2020). Pengembangan Supply Chain
Management Dalam Pengelolaan Distribusi Logistik Pemilu Yang Lebih Tepat
Jenis, Tepat Jumlah Dan Tepat Waktu Berbasis Human Resources Competency
Development Di KPU Jawa Barat. Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, &
Akuntansi), 4(2), 222-243. https://doi.org/10.31955/mea.vol4.iss2.pp222-243.

.



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 8 No. 3, 2024

Submitted : 10/07/2024 |Accepted : 09/08/2024 |Published : 15/10/2024
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 1437

GAMBAR DAN TABEL

Gambar 1. Rata-Rata Nilai ETR Perusahaan Property dan Real Estate tahun 2020-2023
Sumber: Laporan Keuangan (diolah)

Tabeìl 1. Hasil Statistik Deìskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Meìan Std. Deìviatioìn
FD 128 -29.213 5.604 -.90565 4.606084
CI 128 .000 .711 .08842 .128178
SG 128 -.975 7.532 .12088 .806589
P_P 128 -.745 .469 -.34309 .124766
Valid N (listwiseì) 128

Tabeìl 2. Hasil Uji Analisis Reìgreìsi dan Peìngujian Hipoìteìsis
Coefficientsa

Moìdeìl

Unstandardizeìd
Coìeìfficieìnts

Standardizeìd
Coìeìfficieìnts t Sig.

Coìllineìarity
Statistics

B Std. Eìrroìr Beìta
Toìleìranc

eì VIF
1 (Coìnstant) -,021 ,009 -2,366 ,021

FD -,001 ,003 -,021 -,184 ,854 ,959 1,042
IM ,278 ,094 ,324 2,957 ,004 ,988 1,012
SG ,020 ,021 ,104 ,933 ,354 ,953 1,050

a. Deìpeìndeìnt Variableì: EìTR


